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Abstrak : Pengaruh Ethical Framework, Pengetahuan Etika dan Religiusitas Terhadap Persepsi
Etis Praktik Creative Accounting.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ethical
framework, pengetahuan etika dan religiusitas terhadap persepsi etis mengenai praktik creative
accounting. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 60
responden mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Sampel diambil menggunakan teknik purpose
sampling. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolonearitas dan uiji
heteroskedastisitas. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi
linear berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ethical framework, pengetahuan etika dan
religiusitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap persepsi etis mengenai praktik creative
accounting, yang dibuktikan dengan nilai Friwng 4,032 > Franer 2,769 dan nilai signifikansi 0,007

Kata kunci: Ethical Framework,Pengetahuan Etika, Religiusitas, Praktik Creative Accounting.

Abstract : The Effect of Ethical Framework, Ethical Knowledge and Religiosity on Ethical
Perception of Creative Accounting Practices. The purpose of this study was to determine the effect of
ethical framework, ethical knowledge and religiosity on ethical perceptions regarding the practice of
creative accounting. This type of research is quantitative research. The sample of this study was 60
respondents of Yogyakarta State University students. Samples were taken using purpose sampling
technique. Analysis prerequisite tests include normality test, linearity test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test. The data analysis technique used to test the hypothesis is multiple linear
regression analysis. The results of this study indicate that the ethical framework, ethical knowledge and
religiosity have an effect on joint ethical perceptions of the practice of creative accounting, as evidenced
by the value of 4.032> Fnie 2.769 and value significance of 0.007

Keywords: Ethical Framework,Ethical Knowledge, Religiosity,Creative Accounting Practices.

PENDAHULUAN perilaku penyimpangan individu maupun

Profesi akuntan memiliki kode etik kelompok yang tergabung dalam profesi

profesi akuntan, kode etik adalah suatu akuntansi yang dapat mencoreng instasi

peraturan etika yang harus diterapkan bagi akuntansi. Akan tetapi, masih banyaknya

para profesi akuntansi. Kode etik sendiri praktik ~ Creative  Accounting  yang

diperlakukan agar mencegah perilaku- melanggar kode etik akuntan dalam
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mengambil keputusan. Penelitian ini akan
membandingkan persepsi etis mengenai
praktik  Creative Accounting dengan
memberikan treatment berupa Ethical
Framework, dimana salah  satunya
diberikan rerangka dan satunya tidak.
Perbedaan inilah yang menarik untuk
diteliti dan dikaitkan dengan aspek
Pengetahuan Etika dan Religiusitas. Ethical
Framework dapat membantu
meminimalisir  pelanggaran etika dan
memberikan panduan etika apabila masing-
masing individu mengalami dilema etis
dalam mengambil keputusan mengenai
praktik Creative Accounting.

Praktik Creative Accounting masih
banyak diperdebatkan dan mengalami pro
(2006:120)

berpendapat bahwa praktik Creative

kontra. Sulistiawan

Accounting dianggap sebagai tindakan
yang tidak etis, bahkan suatu bentuk dari
manipulasi informasi yang menyesatkan
penggunanya. Sedangkan Balaciu dan Pop
(2008:125) menyimpulkan bahwa praktik
Creative Accounting bukanlah sebuah
tindakan  kecurangan, tetapi sebuah
tindakan yang dapat terjadi karena adanya
celah seorang akuntan. Dalam proses
penyajian laporan keuangan dapat terjadi
asimetri antara peyaji dan penerima.
Skandal akuntansi yang terjadi tidak
lepas dari peran seoarang akuntan dan
profesi akuntan menjadi negatif dan

membuat Creative Accounting menjadi

perhatian publik. Skandal akuntansi yang
terkenal adalah kasus Enron. Enron
melakukan  manipulasi pada laporan
keuanganya. Enron  menyembunyikan
hutangnya dengan tujuan mempertahankan
kepercayaan  pemegang saham.  Di
Indonesia sendiri terdapat kasus Creative
Accounting yang serupa dengan Enron,
contohnya PT. Kimia Farma Tbk.
Berdasarkan  pemeriksaan  Bapeppam
terdapat kesalahan penyajian laporan
keuangan. Dalam laporan tersebut laba
bersih yang dicantumkan sebesar 132
miliar. Kesalahan penyajian laporan
keuangan tersebut mengakibatkan
overstated laba pada laba bersih sebesar
Rp32,7 miliar.

Kasus-kasus tersebut memberikan
bukti bahwa masih banyak akuntan yang
melanggar prinsip dasar etika profesi
akuntan. Hal ini menyadarkan pentingnya
pengambilan keputusan dan pengetahuan
etika sebelum mahasiswa Akuntansi terjun
ke dalam dunia akuntan.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bennie dan Rosina (2012) menyatakan
bahwa memberikan rerangka tanpa
menggunakan komponen etika
terintergritas tidak mempengaruhi
penilaian etika tetapi jika menggunakan
komponen etika terintergritas, rerangka
memiliki dampak yang signifikan terhadap

penilaian etika siswa.
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Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Dzakirin (2013) menyatakan bahwa
pengetahuan adalah segala sesuatu yang
diketahui yang diperoleh dari persentuhan
pancaindra terhadap objek tertentu yang
menjadi dasar dalam manusia bersikap dan
bertindak.

Religiusitas merupakan tingkat
keyakinan seseorang yang spesifik dalam
nilai-nilai agama yang dipraktekkan
seorang individu di  kehidupannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Hutahahean
dan Hasnawati (2015) menyatakan bahwa,
“keyakinan agama seseorang memberikan
peranan penting dalam pengambilan
keputusan etis. Dengan begitu seseorang
yang memiliki tingkat Religiusitas yang
tinggi akan mempertimbangkan segala
perilakunya sesuai ajaran agama yang

dianutnya.”

Henry (2013) mengungkapkan
bahwa, persepsi adalah pengalaman tentang
obyek, peristiwa, atau hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi
juga diartikan sebagai proses yang
digunakan individu mengelola dan
menafsirkan kesan indera mereka dalam
rangka memberikan makna kepada
lingkungan (Robbins, 2006: 170).

Menurut Bimo Walgito (2004)
faktor-faktor yang berperan dalam persepsi

dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu

objek yang dipersepsi, alat indra, syaraf dan
susunan syaraf dan perhatian.
“Pengaruh Ethical Framework,
Pengetahuan Etika dan Religiusitas
Terhadap Persepsi Etis Mengenai
Praktik Creative Accounting”.

Armstrong (1993)
“Rerangka penting dalam hal studi yang

Menurut

menemukan bahwa hanya memberikan
siswa ke dalam kasus studi, tanpa instrumen
untuk analisis teoritis, tidak akan
meningkatkan kemampuan siswa untuk
berpikir.”

Rerangka Etis bertujuan untuk
memberikan panduan dalam mengambil
keputusan  berdasarkan  teori  atau
pendekatan  etika.  Seseorang  yang
menggunakan  rerangka  etis  dapat
mendukung  penilaian  etis  dengan
kemampuan mereka dalam berpikir dan
sikap dalam mengambil keputusan dengan
menanggapi  perilaku  etis  dengan
ketidaksetujuan terhadap skandal etis yang
berkaitan  dengan  praktik  Creative

Accounting.

H1 : Terdapat pengaruh positif Ethical
Framework terhadap  Persepsi  Etis
Mengenai Praktik Creative Accounting
pada Mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.



Ethical Framework di  ukur
menggunakan aplikasi. Aplikasi yang
digunakan yaitu “Who Wants To Be
Ethical” yang telah dibuat dan digunakan
oleh Dr. Ratna Candra Sari.,S.E., M.Si.,Ak
dan Prof. Mahfud Sholihin, Ph.D yang
terdiri dari 5 teori yaitu Utilitarianiseme,
deontologi, right atau keadilan, virtue atau
kebajikan dan teonom.

Sarwono (1983:39) menyatakan
bahwa salah satu pembentuk suatu perilaku
adalah pengetahuan. Setiap orang memiliki
pengetahuan yang berbeda-beda terhadap
suatu objek tertentu. Hal tersebut yang
menyebabkan perilaku masing-masing
orang berbeda. Pengetahuan penting untuk
dimiliki semua orang termasuk seorang
akuntan karena mampu membentuk
tindakan individu. Pengetahuan mahasiswa
khususnya tentang etika akan mampu
menjadi modal mahasiswa akuntansi saat
menjadi seorang akuntan.

Semakin luas pengetahuan yang
dimiliki mahasiswa mengenai etika profesi
akuntan maka mahasiswa tersebut
diharapkan akan memberikan tanggapan

ketidaksetujuan terhadap skandal etis yang

berkaitan  dengan  praktik  Creative
Accounting.
H2 . Terdapat pengaruh positif

Pengetahuan Etika terhadap Persepsi Etis

Mengenai Praktik Creative Accounting

pada Mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
Pengetahuan Etika di ukur dengan
mengembangkan pernyataan berdasarkan
prinsip-prinsip etika profesi akuntan dan
kuisioner tersebut sudah pernah digunakan
oleh Revita (2014).
Jalaludin (2011:303)
mengemukakan bahwa “religiusitas adalah
sikap keagamaan dimana suatu keadaan
yang ada dalam diri seseorang dapat
mendorongnya untuk bertingkah laku
sesuai dengan kadar ketaatanya terhadap
agama.” Dengan sikap religius yang
dimiliki oleh mahasiswa diindikasikan
dapat mempengaruhi perilaku untuk
membedakan antara benar dan salah. Sikap
religius  juga dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan mengenai praktik
Creative  Accounting  karena  akan
mempertimbangkan  nilai-nilai  agama
sesuai dengan kepercayaan yang di

anutnya.

H3 . Terdapat pengaruh  positif
Religiusitas  terhadap  Persepsi  Etis
Mengenai Praktik Creative Accounting
pada Mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

Tingkat Religiusitas di  ukur
menggunakan  lima  dimensi  yang
diungkapkan oleh Glock dan Stark (1965)

seperti dimensi kepercayaan, peribadatan,
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pengalaman, pengetahuan dan konsekuensi
yang diadaptasi dari penelitian Yudhistira
(2016).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini
kuantitatif.

menggunakan
pendekatan Penelitian
kuantitatif adalah data penelitian berupa
angka-angka dan analisis data
menggunakan statistik. (Sugiyono,2015: 7).
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis
penelitian causal comparative, yaitu tipe
penelitian yang mencari tahu hubungan
sebab dan akibat antara variabel dependen
yaitu Persepsi Etis Mengenai Praktik
Creative Accounting dengan independen
yaitu Ethical Framework, Pengetahuan

Etika dan Religiusitas.

Waktu dan Tempat Penelitian
dilakukan  di
Universitas Negeri Yogyakarta. Waktu

Penelitian  ini

pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada
bulan Februari 2019.

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa S1 Prodi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
angkatan 2015 sampai dengan 2017,
Penelitian ini menggunakan teknik teknik

purposive sampling dengan Kkriteria yang

sudah menempuh mata kuliah etika bisnis.

Prosedur
Penelitian  dilakukan ~ dengan
menyebar instrumen penelitian berupa
kuesioner ~ yang  berisi  pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan  kepada
responden yaitu mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta angkatan 2015 sampai

dengan 2017.

Data, dan Teknik Pengumpulan

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu data eksperimen dengan
menggunakan post test. Data post test
menggunakan rerangka etis kuisioner dan
aplikasi. Kuisioner adalah suatu cara
pengumpulan data dengan memberi
seperangkat daftar pertanyaan tertulis
kapada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2015:142)

Kuisioner tersebut berisi pernyataan
mengenai praktik creative accounting,
pengetahuan  etika dan  religiusitas.
Sedangkan aplikasi berisi tentang rerangka
etis mengenai masalah praktik Creative
Accounting. Pengukuran setiap variabel
dalam penelitian ini menggunakan skala

Likert.

Teknik Analisis Data



Uji validitas dan uji reliabilitas
dalam penelitian ini dilakukan pada seluruh
data yang diperoleh yaitu 60 responden. Uji
validitas menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment dan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha.

Sedangkan hipotesis penelitian diolah
menggunakan regresi linear berganda untuk
menguji Ethical Framework, Pengetahuan
Etika dan religiusitas terhadap Persepsi Etis

Mengenai Praktik Creative Accounting.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil

Berikut ringkasan hasil uji analisis
regresi liniear berganda:
Tabel 1. Hasil Path Coefficients

Variab Unstandarized t
el Coefficient hitun
B Error Sig g

Consta 6,363 2,273 0,007 2.799
nt

X1 1,138 0,335 0,001 3.394
X2 0,025 0,046 0,022 1.739
X3 0,047 0,049 0,038 1.964

R Square = 0,178
F hitung = 4,032
Sig. F =0,011

Sumber : Data Primer, diolah 2019
Hipotesis 1 diterima karena nilai

konstantanya adalah 6,363 dan memiliki
nilai signifikansi positif sebesar 0,001 dan
Ethical

Framework berpengaruh positif terhadap

kurang dari  0,05. Artinya,

persepsi etis mengenai praktik creative

accounting.

Hipotesis 2 diterima karena nilai
signifikansi memiliki nilai positif sebesar
0,022 yang berarti kurang dari 0,05. Dilihat
dari hasil fhitung untuk uji regresi ini
adalah sebesar 4,032 lebih dari ftabel 2,770
(4,032>2,770). Berdasarkan pada nilai
signifikansi dan hasil fhitung tersebut,
Ethical

dapat  disimpulkan  bahwa

Framework, Pengetahuan Etika, dan
Religiusitas berpengaruh secara bersama-
sama terhadap Persepsi Etis mengenai
Praktik Creative Accounting.

Hipotesis 3 diterima karena nilai
signifikansi memiliki nilai positif sebesar
0,038 dan kurang dari 0,05. Hasil nilai
signifikansi sebesar 0,011 yang berarti
kurang dari 0,05 (0,011 < 0,05).

Nilai R Square pada regresi linear
berganda sebesar 0,178, hal tersebut berarti
bahwa sebesar 17,8% variabel Persepsi
mengenai Praktik Creative Accounting (YY)
dipengaruhi oleh variabel independen
Ethical Framework (Xi1), Pengetahuan
Etika (X2), dan

sedangkan sisanya 82,2% dipengaruhi oleh

Religiusitas  (X3),

faktor-faktor lain diluar penelitian ini.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa Ethical Framework berpengaruh
positif terhadap Persepsi Etis mengenai
Praktik Creative Accounting. Hasil tersebut
sesuai dasar penelitian yang dilakukan oleh

Bennie Nonna Martinov dan Rosina
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Mladenovic (2012). Penelitian mereka
menyimpulkan bahwa Ethical Framework
mampu mendukung penilaian etis mereka.
Secara singkat, Ethical Framework
memiliki dampak yang signifikan terhadap
penilaian etika.

Pengetahuan Etika berpengaruh
positif Terhadap Persepsi Etis Mengenai
Praktik  Creative Accounting.. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
(2018)  vyang
menyatakan bahwa Pengetahuan Etika

Aprin  Asprilliadita

yang dimiliki seseorang akan menjadi
informasi acuan seseorang untuk betindak
dan bersikap sesuai etika yang berlaku dan
etika yang diketahuinya. Oleh karena itu,
semakin banyak pengetahuan etika yang
dimiliki oleh seorang mahasiswa akuntansi,
maka semakin tinggi pula mahasiswa
akuntansi menganggap bahwa praktik
creative accounting merupakan tindakan
yang tidak etis.

Religiusitas berpengaruh positif
Terhadap Persepsi Etis Mengenai Praktik
Creative Accounting. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Ana Risma Dian
(2017) dan Nur Anwar Musyadad (2018)
yang menyatakan bahwa religiusitas yang
dimiliki

persepsi mahasiswa akuntansi dalam

mahasiswa mempengaruhi
menanggapi dan merespon atas perilaku
tidak etis akuntan. Hal ini menunjukan
bahwa responden yang  memiliki

religiusitas yang tinggi akan

mempertimbangkan dan memperhatikan
segala perilakunya sesuai ajaran dan
perintah agama yang dianutnya dalam
kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu,
semakin tinggi religiusitas yang dimiliki
oleh seorang mahasiswa akuntansi, maka
semakin tinggi pula mahasiswa akuntansi
menganggap bahwa praktik creative
accounting merupakan tindakan yang tidak

etis.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa

Ethical Framework, pengetahuan etika dan
religiusitas mempengaruhi minat
responden menunjukkan adanya pengaruh
terhadap persepsi etis mengenai praktik
creative accounting. Maka dari itu, dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi nilai
Ethical Framework, Pengetahuan Etika
Religiusitas, maka Mahasiswa akan menilai
praktik Creative Accounting sebagai
praktik yang tidak etis.

Saran

Bagi penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan jangkauan responden yang lebih
luas agar lebih  mewakili persepsi
mahasiswa  akuntansi  atau  peneliti
selanjutnya juga dapat membandingkan

mahasiswa akuntansi dari universitas



negeri dan swasta atau dari dua kota yang
berbeda.

Bagi lembaga pendidikan
pengetahuan mahasiswa mengenai etika
membuat mahasiswa lebih berperilaku etis
dan dapat mengidentifikasi sebuah perilaku
tidak etis, sehingga dalam pengembangan
moral mahasiswa di masa datang sebaiknya
muatan etika dapat diberikan dalam setiap
mata kuliah dan dilakukan oleh tenaga
pendidik dengan memberikan studi kasus
terkait dalam

etika profesi akuntan

perkuliahan..
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